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Abstrak

Kehidupan reproduksi wanita melewati beberapa fase diantaranya menstruasi, melahirkan dan menopause. Peristiwa
menstruasi pertama kali yang dialami oleh wanita disebut dengan istilah menarke, sementara berakhirnya masa
menstruasi disebut menopause. Interval usia menarke dan menopause menggambarkan periode reproduksi atau usia
subur seorang wanita untuk dapat hamil dan melahirkan. Periode pascareproduksi yang ditandai oleh menopause
berkaitan dengan harapan hidup seorang wanita dan penting untuk menilai kualitas hidup suatu populasi. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan periode reproduksi wanita Suku Jawa di Oransbari, Kabupaten Manokwari Selatan.
Penelitian secara cross sectional dilakukan pada wanita rata-rata usia 51,73 tahun dengan interval 40,18-69,59
tahun. Jumlah populasi sebanyak 3.089 jiwa penduduk wanita dan jumlah sampel sebanyak 256 wanita. Kriteria
inklusi adalah wanita yang telah mengalami menopause. Usia menarke dan menopause dianalisis menggunakan
Generalized Linear Model (GLM) pada program R. Peneliti menemukan usia menarke (12,3 tahun) dan usia
menopause (43,1 tahun) wanita Jawa di Oransbari relatif muda. Kondisi ini menghasilkan periode reproduksi (30,8
tahun) yang lebih pendek dibandingkan dengan beberapa populasi di Indonesia seperti Sunda, Baduy, Tengger,
Lampung, dan Semendo. Periode reproduksi yang cenderung pendek tersebut diduga merupakan respon adaptif
terhadap tantangan lingkungan yang kurang menguntungkan sebagai masyarakat transmigrasi perintis, seperti
tingginya aktivitas fisik dan rendahnya sosial ekonomi. Kondisi biokultural yang dialami saat awal kehidupan di
Oransbari tersebut membentuk periode reproduksi yang dimulai dan berakhir lebih awal sebagai respon adaptif
dalam rangka memaksimalkan keberhasilan reproduksi. Dengan demikian, kesehatan reproduksi wanita terutama
pada masyarakat di daerah terisolasi dan terpencil perlu dikaji dan menjadi salah satu fokus pemerintah dalam
pertimbangan kebijakan intervensi terkait dengan kesehatan dan kesejahteraan orang lanjut usia serta demografi.

Kata kunci: Oransbari, Papua Barat, periode reproduksi, respon adaptif, wanita Suku Jawa

Reproductive Period of Javanese Women in Oransbari, West Papua
Abstract

A woman'’s reproductive life goes through several phases including menstruation, childbirth and menopause. The
first menstrual event experienced by a woman is called menarche, while the end of the menstrual period is called
menopause. The age intervals formenarche and menopause describe the reproductive period or fertile age fora woman
to become pregnant and give birth. The postreproductive period characterized by menopause is related to a woman’s
life expectancy and is important for assessing the quality of life. This research aims to determine the reproductive
period of Javanese women in Oransbari, South Manokwari Regency. Cross-sectional research was conducted on
women with an average age of 51.73 years with an interval of 40.18-69.59 years. The inclusion criteria were women
who had experienced menopause. The age of menarche and menopause were analyzed using the Generalized Linear
Model (GLM) in the R program. We found that the age at menarche (12.3 years) and age at menopause (43.1 years)
of Javanese women in Oransbari were relatively young. This condition results in a shorter reproductive period (30.8
years) compared to several populations in Indonesia such as Sunda, Baduy, Tengger, Lampung, and Semendo. The
reproductive period, which tends to be short, might be an adaptive response to environmental challenges that
were less favourable as a pioneer transmigration society, such as high physical activity and low socio-economic
conditions. The biocultural conditions experienced in the early life of Oransbari form a reproductive period that
starts and ends early as an adaptive response to maximize reproductive success. Thus, women’s reproductive health
especially communities in isolated and remote areas, needs to be studied and become one of the government’s
focuses in considering intervention policies related to the health and welfare of the elderly and demographics
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Journal of Nursing Care - Volume 6 Issue 3 October 2023 247



Eka Dewi Kusumawati: Periode Reproduksi Wanita Suku Jawa Di Oransbari Papua Barat

Pendahuluan

Intervalusiamenarke(menstruasipertama)dan
menopause (berhentinya siklus menstruasi)
menggambarkan periode reproduksi atau usia
subur seorang wanita untuk dapat hamil dan
melahirkan. Umumnya menarke terjadi pada
rentang usia 8-15 tahun dan diawali dengan
periode pematangan yang dapat memakan
waktu sekitar 1 sampai 3 tahun (Stinson et
al., 2012, Bogin 2021). Setelah menarke,
seorang wanita mengalami siklus menstruasi
normal rata-rata 21 sampai 35 hari (Nursida,
2021). Sejumlah studi menunjukkan bahwa
usia menarke relatif bervariasi antar populasi,
sementara usia menopause relatif stabil pada
kisaran usia 49-52 tahun (Zhu et al., 2019).
Apabila menstruasi pertama dimulai di usia
12 tahun dan berakhir di usia rata-rata 50
tahun, maka seorang wanita akan mengalami
periode reproduksi sekitar 38 tahun sepanjang
hidupnya.

Data usia menopause dari berbagai etnis
di negara-negara berpenghasilan tinggi
menunjukkan menopause terjadi pada usia
51 tahun, sedangkan perkiraan rata-rata usia
menopause di Indonesia adalah 50 tahun.
Penelitian Palacios et al. (2010) menunjukkan
usia rata-rata menopause wanita Eropa
berkisar antara 50,1-52,8 tahun, Amerika
Utara sekitar 50,5-51,4 tahun, dan Asia
sekitar 42,1-49,5 tahun. Penelitian serupa
di berbagai wilayah Indonesia menunjukan
usia menopause berkisaran antara 41-53
tahun (Sukmaningrasa, 2009; Vidiawati,
2009; Rohmatullayaly 2010; Wati’ah, 2011;
Maretta, 2011; Wulandari, 2013; Sepduwiana,
2016; Hayati, 2018; Tahir, 2018; Zahra,
2018). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa, terdapat variasi pada usia menopause
dengan rentang usia yang cukup lebar. Hal
tersebut berimbas pada bervariasinya periode
reproduksi wanita.

Faktor-faktor yang mempengaruhi usia
menarkedanmenopausetentunyaberpengaruh
terhadap periode reproduksi dan kemampuan
seorang wanita untuk bereproduksi. Usia
menarke biasanya dipengaruhi oleh genetik,
aktifitas fisik, status gizi, sosial ekonomi, dan
letak geografi (Ikaraoha et al., 2005; Mokha et
al., 2006; Kaplowitz, 2008). Sementara usia
menopause dipengaruhi oleh genetik, usia
pertama kali menstruasi, stres, pemakaian alat

kontrasepsi, status pernikahan, jumlah anak,
usia melahirkan anak terakhir, merokok,
dan minum alkohol. Beberapa faktor lain
diantaranya pengaruh zat patogen atau radiasi,
perilaku gaya hidup modern, kebiasaan diet,
status gizi, olah raga/aktifitas fisik, pengaruh
sinar matahari (letak geografis), perilaku
seksual dan gangguan mental (Harlow &
Signorello, 2000; Menoherbs, 2011). Dari
uraian di atas terlihat bahwa aktifitas fisik,
status gizi, sosial ekonomi, dan letak geografis
merupakan faktor yang mempengaruhi kedua
usia tersebut.

Sejauh ini beberapa penelitian tentang
periode reproduksi Suku Sunda yang
berkerabat dekat dengan Suku Jawa telah
dilakukan di berbagai daerah di Pulau Jawa.
Beberapa penelitian tersebut menunjukkan
bahwa periode reproduksi wanita di
Kampung Naga sebesar 36,47 tahun
(Vidiawati, 2009); di Baduy sebesar 33,67
tahun (Rohmatullayaly, 2010); di Cirebon
sebesar 34,02 tahun (Wati’ah, 2011); di
Pamijahan sebesar 31,50 tahun (Wulandari,
2013), di Kabupaten Bandung sebesar
35,55 tahun (Sukmaningrasa, 2009), dan di
Kampung Adat Dukuh-Garut sebesar 36,80
tahun (Zahra, 2018). Dari penelitian tersebut
terlihat adanya variasi periode reproduksi
di berbagai populasi Sunda yang hidup di
lingkungan biologi dan sosial budaya yang
berbeda (biokultur).

Beberapa studi menunjukkan adanya
asosiasi antara periode reproduksi dengan
penyakit dan panjang harapan hidup wanita.
Periode reproduksi berasosiasi dengan
beberapa penyakit seperti diabetes, stroke,
fungsi renal dan kardiovaskular (Brand et
al., 2013; Ley et al., 2017; Hu et al., 2021;
Yu et al., 2021). Studi lain menjelaskan usia
menopause dan periode reproduksi yang
lambat kemungkinan dapat meningkatkan
harapan hidup seseorang (Shadyab et al.,
2017). Oleh karena itu, perlu untuk mengkaji
periode reproduksi pada populasi lainnya di
Indonesia yang memiliki kondisi biokulur
yang beragam. Suku Jawa merupakan suku
dominan yang menghuni daerah Oransbari.
Populasi ini merupakan transmigran sejak
tahun 1972 dan merupakan pionir yang
membuka hutan belantara  Oransbari.
Mereka menerima luasan tanah untuk
dikelola menjadi perkebunan ataupun sawah
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dengan semua keterbatasan fasilitas dan
teknologi yang dimiliki. Dalam keterbatasan
kondisi  lingkungan  tersebut, diduga
dapat mempengaruhi metabolisme dan
fisiologi tubuh untuk beradaptasi sehingga
menghasilkan perubahan karakteristik yang
unik seperti periode reproduksi. Oleh karena
itu penelitian ini akan mengkaji apakah
keterbatasan lingkungan di Oransbari dapat
berpengaruh terhadap periode reproduksi
wanita.

Mempelajari  periode  repoduksi  yang
menggambarkan usia reproduktif seorang
wanita untuk menghasilkan keturunan
terutama pada masyarakat di daerah terisolasi
dan terpencil dari perspektif adaptasi biologi
dapat memberikan informasi mengenai
kesehatan reproduksi dan demografi yang
mungkin berbeda dengan populasi pada
umumnya. Informasi ini dapat digunakan
untuk pertimbangan dalam menentukan
kebijakan intervensi kesehatan reproduksi
dan kesejahteraan wanitan lanjut usia.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Desember 2020 hingga Mei 2021.
Pengambilan data dilakukan di Distrik

Oransbari, Kabupaten Manokwari Selatan,
Provinsi Papua Barat. Penelitian dilakukan
secara cross sectional pada wanita dengan
kriteria inklusi wanita sehat yang memiliki
orang tua serta kakek dan nenek bersuku Jawa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling dengan target wanita
yang berada pada kisaran usia menopause.
Jumlah sampel sebanyak 256 wanita.
Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan mempertimbangkan
protokol kesehatan berdasarkan kuesioner
yang diisi oleh subjek. Kuisioner berisi
data pribadi subjek serta riwayat reproduksi
seperti waktu pertama kali menstruasi dan
waktu terakhir menstruasi. Pengambilan
data dilakukan secara door to door, juga
mengunjungi pasar tradisional di Oransbari
yang didominasi oleh perempuan. Sebelum
pengambilan data dilakukan, subjek diberikan
penjelasan tentang tujuan dan manfaat
penelitian, tidak adarisiko dalam pengambilan
data, kerahasiaan data subjek terjaga,
dan hanya digunakan untuk kepentingan

penelitian. Apabila subjek bersedia secara
sukarela untuk terlibat dalam penelitian,
maka diminta untuk menandatangani lembar
persetujuan (informed consent).

Status menopause diketahui dengan
menanyakan waktu terakhir ~menstruasi
berupa usia, tanggal, atau tahun. Kemudian,
status  menopause  diketahui  dengan
mengurangkan tanggal wawancara dengan
tanggal terakhir menstruasi dibagi 365,25
hari. Subjek dinyatakan telah mengalami
menopause apabila sudah tidak menstruasi
selama 12 bulan (Gold et al., 2001). Dari
subjek yang sama, diidentifikasi juga usia
menarkenya dengan metode ingatan (Kaur
& Talwar, 2009). Selain itu, status sosial
ekonomi subjek diidentifikasi dengan
menanyakan pekerjaan, pendidikan terakhir,
pendapatan perbulan, dan pengeluaran
konsumsi keluarga perbulan.

Untuk  mengetahui  rata-rata  usia
menopause dan menarke, dilakukan analisis
data menggunakan Generalized Linear Model
(GLM) pada program R (Venables & Ripley
1999). Selisih rata-rata usia menarke dengan
rata-rata usia menopause merupakan rata-
rata periode reproduksi wanita. Setelahnya,
usia menarke, menopause, dan periode
reproduksi Wanita Jawa di Oransbari yang
diperoleh, dibandingkan dengan populasi
pada  penelitian-penelitian  sebelumnya.
Status sosial ekonomi dikategorisasikan dan
dihitung presentasenya. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan program R Versi
3.5.1 (R Core Team, 2019).

Hasil

Dari total 301 wanita, jumlah subjek
yang memenuhi kriteria telah mengalami
menopause secara alamiah sebanyak 256
orang dengan rata-rata usia 51,73 tahun
(interval 40,18-69,59 tahun). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa periode reproduksi
wanita Suku Jawa di Oransbari sebesar 30,8
tahun yang dibatasi oleh usia menarke sebesar
12,3 tahun dan usia menopause sebesar 43,1
tahun (Gambar 1). Secara umum wanita Suku
Jawa di Distrik Oransbari memiliki periode
reproduksi paling pendek (30,8 tahun)
dari pada Suku Sunda, Baduy, Tengger,
Lampung, dan Semendo (Tabel 2). Hal ini
karena rata-rata usia menarke dan menopause
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wanita Suku Jawa di Oransbari lebih cepat
dibandingkan suku lainnya.
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Gambar 1. Grafik Usia Menarke dan Usia Menopause Suku Jawa

Tabel 1 menunjukkan data sosial ekonomi wanita Suku Jawa di Oransbari, meliputi pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, dan pengeluran untuk konsumsi. Sebagian besar wanita Suku Jawa di
Distrik Oransbari tidak bersekolah (44,5%), serta bekerja sebagai ibu rumah tangga (67,6%)
dan petani (27,7%). Rata-rata pendapatan keluarga dalam sebulan (94,9%) di bawah nilai Upah
Minimum Regional (UMR) Provinsi Papua Barat tahun 2021, yaitu sebesar Rp. 3.134.600,-
dengan kisar pendapatan antara Rp.500.000-Rp.5.000.000. Selain itu, sebagian besar dari
subjek (76,2%) menghabisakan biaya untuk konsumsi keluarga kurang dari Rp. 1.000.000,-

setiap bulannya (Tabel 1).

Tabel 1. Profil sosial ekonomi wanita Suku Jawa di Oransbari

No Kriteria Sosial Ekonomi Jumlah Subjek (orang) Persentase (%)
1. Pendidikan
Tidak Sekolah 114 44,5
SD 56 21,9
SMP 52 20,3
SMA 27 10,5
D2/D3 3 1,2
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D4/S1

2. Jenis Pekerjaan

Bidan
Penjahit
Swasta
PNS
Petani
IRT

3. Pendapatan Perbulan (Rp)

<UMR
>UMR

4. Pengeluaran Konsumsi Perbulan (Rp)

x<1000.000

1.000.000 > x <2.000.000
2.000.000 > x <3.000.000
3.000.000 > x <4.000.000

4.000.000 > x

N W =

173

243
13

195
29
21

1,6

0,4
0,4
1,2
2,7

27,7

67,6

94,9
5.1

76,2
11,3
8,2
2,3
2,0

Keterangan: Total subjek 256 orang

Tabel 2. memperlihatkan perbandingan periode reproduksi wanita pada beberapa suku
di Sumatera dan Jawa. Periode reproduksi wanita Suku Jawa di Oransbari lebih pendek
dibandingkan dengan suku lain di Indonesia seperti Suku Sunda, Baduy, Tengger, Lampung,

dan Semendo.

Tabel 2. Perbandingan Periode Reproduksi Wanita pada Beberapa Suku di Indonesia

. . Periode
Populasi Usia Menopause Usia menarke Reproduksi Referensi
(Tahun) (Tahun) (Tahun)
Suku Jawa di 43,1 12,3 30,8 Studi saat ini
Oransbari, Papua
Sunda
Kabupaten 49,53 13,98 35,55 Sukmaningrasa
Bandung (2009)
Kampung Naga 50,99 14,52 36,47 Vidiawati (2009)
Kabupaten 48,53 14,51 34,02 Wati’ah (2011)
Cirebon
Kecamatan 45,0 13,5 31,5 Waulandari (2013)
Pamijahan, Bogor
Kampung Adat 50,27 13,47 36,8 Zahra (2018)
Dukuh, Garut
Baduy
Suku Baduy 48,64 14,97 33,67 Rohmatullayaly
(2010)
Tengger
Suku Tengger, 49,51 13,6 35,9 Tahir (2018)
Jawa Timur
Lampung
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Kabupaten 49,08 14,55 34,53 Maretta (2011)
Pesawaran

Semendo

Suku Semendo, 46,8 33,0 Hayati (2018)

Sumatera Selatan

Pembahasan

Periode reproduksi menggambarkan potensi
wanita untuk meningkatkan keberhasilan
reproduksi dalam wupaya meningkatkan
andil genetik pada generasi berikutnya.
Wanita Suku Jawa di Distrik Oransbari
memiliki waktu reproduksi yang tergolong
pendek, yaitu selama 30,8 tahun untuk dapat
memaksimumkan andil genetiknya. Teori
riwayat kehidupan (life history) menjelaskan
energi dialokasikan untuk sifat yang paling
menguntungkan untuk meningkatkan andil
genetik melalui reproduksi (Stearns, 1989;
Walker et al., 2006; Bolund, 2020), sehingga
dapat bervariasi pada setiap populasi.

Periode reproduksi Wanita Suku Jawa di
Oransbari lebih pendek dibandingkan dengan
suku lain di Indonesia seperti Suku Sunda,
Baduy, Tengger, Lampung, dan Semendo.
Pendeknya periode reproduksi Wanita Suku
Jawa di Oransbari merupakan produk dari
usia menarke dan menopause yang relatif
muda. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa usia reproduksi yang muda pada
Wanita Suku Jawa di Oransbari diawal
kehidupan berdampak pada proses penuaan
reproduktif yang bermanifestasi pada usai
menopause dini. Selain itu, usia menopause
yang tergolong dini merupakan respon
adaptif terhadap kondisi biokultur yang
kurang optimal pada masyarakat Oransbari
yang merupakan populasi transmigran
pioneer. Kondisi biokultur tersebut berupa
keterbatasan akses transportasi, fasilitas
kesehatan dan komunikasi, tingginya
aktivitas fisik, serta kondisi sosial ekonomi
yang juga terbilang rendah (Kawulur et al.,
2023). Alokasi energi untuk bereproduksi
diduga menjadi terbatas karena dibagi dengan
kebutuhan lainnya seperti pertumbuhan dan
beraktivitas dalam rangka bertahan hidup.
Kondisi biokultur tersebut berdampak pada
cepatnya usia menstruasi pertama (menarke)
dan berakhirnya mentruasi (menopause),
sehingga periode reproduksi mereka menjadi
lebih pendek.

Selain itu, populasi Wanita Suku Jawa di

Oransbari memiliki tingkat pendidikan yang
rendah, bahkan mayoritas tidak bersekolah,
sehingga jenis pekerjaan yang dapat diperoleh
tidak beragam dan berdampak pada kondisi
ekonomi yang rendah dan cenderung seragam
dilihat dari pendapatan rata-rata rumah
tangga di bawah UMR. Mayoritas wanita
Jawa di Oransbari adalah IRT dan petani yang
dalam kesehariannya membutuhkan aktivitas
fisik yang tinggi. Wanita dengan aktivitas
fisik yang tinggi dapat mempengaruhi fungsi
ovarium, sehingga kadar estrogen menurun
dan hormon seks globulin mengalami
peningkatan  yang  kemudian  dapat
menyebabkan terjadinya menopause lebih
cepat (Gold, 2001; Schoenaker et al., 2014).
Beban kerja berlebih juga dapat memicu
peningkatan kadar stres yang berakibat
pada mekanisme hipotalamus dan kelenjar
pituitari sehingga menyebabkan amenorrhea
dan disfungsi reproduktif (Gold et al., 2001).

Pekerjaan ~ seorang  wanita  yang
membutuhkan banyak energi, tetapi tidak
diimbangin dengan asupan gizi yang baik
menyebabkan bobot tubuh rendah dan
berisiko pada pekerjaannya. Status gizi dapat
memberikan gambaran simpanan lemak
yang meningkatkan kadar leptin tubuh, di
mana lemak juga berfungsi sebagai cadangan
energi yang mempengaruhi hormon pada
sistem reproduksi (Frisch & McArthur
1974; Matkovic et al., 1997; Karapanou &
Papadimitriou, 2010; Nguyen et al., 2020).
Pemeliharaan siklus menstruasi berhubungan
dengan tingkat minimum penyimpanan
lemak yang secara langsung dipengaruhi gizi
dan aktivitas yang menguras energi (Frisch
(1975, Rohmatullayaly et al., 2018, Syam
et al.,, 2020). Hal ini dibuktikan dengan
penelitian Rohmatullayaly et al., (2018) di
Populasi Orang Baduy yang menunjukkan
menstruasi  pertama terjadi  bertepatan
lonjakan pertumbuhan lemak tubuh, dimana
kadar lemak mencapai 20,5%. Kondisi ini
yang mungkin dapat menjelaskan mengapa
kemampuan reproduksi Wanita Suku Jawa
di Oransbari pun tergolong rendah yang
ditunjukkan dengan nilai paritas, yaitu rata-
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rata memiliki anak sebanyak 2 sampai 3
(mean: 2,6) orang selama periode reproduksi
30,8 tahun.

Wanita Jawa di Oransbari memiliki anak
pertama di usia sekitar 22 tahun (Kawulur
et al., 2023). Beberapa studi yang berkaitan
dengan reproduksi di usia muda menjelaskan
bahwa jumlah anak yang dilahirkan seorang
wanita (fekunditas) dan wusia ibu saat
memiliki anak pertama berasosiasi dengan
kematian, mereduksi kemampuan survival
serta mempengaruhi kualitas dan kuantitas
anak (Hayward et al., 2015; Liu & Lummaa,
2011). Di sisi lain, periode pascareproduksi
(“grandmotherhood”) yang cukup panjang
dengan harapan hidup hingga 27-30 tahun
(Pollycove et al., 2001; Kirchengast, 2017),
dapat dimanfaatkan seorang wanita untuk
memberikan bantuan yang lebih banyak
kepada anak-anak dan cucu-cucu mereka
dalam pemeliharaan dan meningkatkan
keberlangsungan  hidup  keturunannya.
Nenek memfasilitasi tujuan ini dengan
mengawasi cucunya, sehingga ibu dapat
melakukan tugas lain seperti mengumpulkan
dan menyediakan makanan (Bogin and
Smith, 1996; Sievert, 2006; Watkins, 2021).
Oleh karena itu, periode reproduksi yang
pendek pada Wanita Suku Jawa di Oransbari
memberikan keuntungan bagi seorang nenek
mengalokasikan energi untuk membantu
merawat cucu mereka agar dapat memiliki
kualitas serta kemampuan survival atau
bertahan hidup dikondisi biokultur yang
kurang menguntungkan. Periode reproduksi
yang terbilang pendek dengan paritas (jumlah
anak yang hidup) rendah ini mungkin juga
merupakan bentuk adaptasi terhadap kondisi
harapan hidup yang pendek di Papua Barat
(68 tahun), bahkan lebih pendek dari rata-
rata Indonesia (BPS, 2021). Oleh karena itu,
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menjelaskan bahwa investasi yang
tinggi dalam meningkatkan keberhasilan
reproduksi diawal kehidupan berdampak
pada keberlangsung hidup dikemudian hari
yang berkaitan dengan survival dan harapan
hidup (Thomas et al., 2000; Liu & Lummaa,
2011).
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